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CV. Sunrise was founded in 2011 in Kenjeran Surabaya, Mrs. Endang is the person in charge
of this company. This company is engaged in clothing labels, skullcaps, etc. This company is family
owned and passed down from parents. This company is located at JI. Kenjeran No. 157 Surabaya.
The problem studied is whether there is an effect of communication, reward, and punishment on
employee performance. This study aims to analyze and prove whether there is an effect of
communication, reward, and punishment on employee performance. According to Hidayat, Dasrun
(2012: 19) communication is an effort to build a togetherness based on a common perception of
something so as to encourage communication among actors to understand each other in accordance
with a common desire or goal. According to Komang Ardana (2008:143) Rewards are a critical
element in every organizational strategy, especially in order to motivate employees According to Abu
and Supriyono (2013), punishment is a procedure carried out to correct unwanted behavior in a short
time and carried out wisely. The results of this study are the same as research by Zackharia rialmi
morsen (2020). Communication has a significant effect on employee performance The results of this
study are the same as those of Hanifah Arbi‘'atun Nisa (2016) Rewards have a significant effect on
improving employee performance
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PENDAHULUAN maka perusahaan harus mampu unggul dalam

berkompetitif, yang dapat dilakukan antara

Latar Belakang lain dengan cara memperkuat kapasitas

Di zaman modern sekarang ini setiap sumber daya alam yang dimiliki Manajemen

perusahaan  yang  didirikan  mempunyai sumber daya manusia adalah suatu proses

harapan bahwa dikemudian hari mengalami . .
menangani berbagai masalah pada ruang

perkembangan yang pesat. Persaingan usaha lingkup pegawai, pegawai buruh, manajer dan

pun- semakin kompetitif: sehingga menuntut tenaga kerja lainnya untuk mencapai tujuan

perusahaan untuk beradaptasi agar tidak terjadi yang telah ditetapkan perusahaan (Sinambela,

kebangkrutan dan menjadi unggul dalam 2016:8).

persaingan. Untuk mengantisipasi persaingan
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Selain itu dalam persaingan bisnis
yang sangat ketat perusahaan akan menempuh
segala cara agar tetap survive. Maka dari itu
sumber daya manusia harus dilihat dari suatu
yang unggul dalam bersaing. Terkait hal itu
tuntutan efisiensi dan efektifitas pengguna
sumber daya manusia sebagai landasan agar
mampu bersaing dan memiliki keunggulan
yang kompetitif. Sadar akan pentingnya
sumber daya manusia sebagai salah satu faktor
utama dalam menentukan Kkinerja, maka
perusahaan harus menaruh perhatian yang
besar terhadap pengembangan sumber daya
manusia. Investasi sumber daya manusia
hanya bisa terjadi jika secara individu
mempunyai  kualifikasi kemampuan yang
relevan dengan tuntutan perusahaan yang
bersangkutan dan memiliki  kemampuan
mengembangkan diri untuk secara kreatif.
Investasi sumber daya manusia merupakan hal
yang sangat penting yang dapat dilakukan oleh
perusahaan yang memiliki tujuan akhir
memiliki tenaga yang bermutu, disiplin, loyal
dan berdedikasi sehingga produktifitasnya
dapat memenuhi kebutuhan perusahaan di
masa  kini dan  masa  mendatang.

Kemajuan suatu perusahaan atau
organisasi tentunya didukung oleh Kkinerja
karyawan.  Seseorang dapat  dikatakan
mempunyai Kinerja yang baik, maka mereka
yang dapat melaksanakan pekerjaan dengan
baik, dengan artian dapat mencapai sasaran
atau dengan standar yang ditentukan dengan
penilaian kinerja. Salah satu hal yang harus
jadi perhatian yaitu mengenai komunikasi
yang baik agar karyawan bisa mengutarakan

isi hati mereka jika terdapat kendala-kendala

yang dialami oleh perusahaan. Selain itu juga
bertujuan agar perusahaan berjalan dengan
efisien efektif lancar sesuai dengan harapan.
Mocheriono dalam Ma’ruf Abdullah (2014:3)
menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat
pencapaian  pelaksanaan suatu  program
kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan visi, dan misi organisasi yang
dituang melalui perencanaan strategi suatu
organisasi.

Dengan  komunikasi,  diharapkan
karyawan bisa lebih loyalitas terhadap
perusahaan, loyalitas tersebut sangat penting
karena loyalitas bisa menumbuhkan sifat
memiliki baik barang atau fasilitas yang
disediakan oleh perusahaan. Robbins (2013)
menyebutkan bahwa “komuniksai membantu
perkembangan motivasi dengan menjelaskan
kepada para karyawan apa yang harus
dilakukan, seberapa baik mereka bekerja, dan
apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki
kinerja yang di bawah standar Ataupun jika
perusahaan membutuhkan jam kerja lebih
untuk memenuhi permintaan. Maka dari itu
menumbuhkan loyalitas sangat penting. Maka
perusahaan memberikan imbalan kepada
karyawan yang mencapai atau melebihi target
yang ditentukan oleh perusahaan sebagai balas
jasa terhadap karyawan. Imbalan adalah
elemen kritis dalam setiap strategi organisasi
terutama  dalam rangka memotivasi
Ardana 2008:143).

Untuk tetap menjaga Citra perusahaan

karyawan  (Komang
kepada konsumen, maka dibuatlah peraturan
atau tata cara etika yang benar sesuai norma-
norma yang berlaku. untuk itu perusahaan

membuat peraturan yang di mana karyawan



diharapkan mampu untuk mentaati demi
kebaikan bersama, dan bilamana karyawan
tersebut melanggar maka dengan berat hati
perusahaan harus tegas untuk memberikan
hukuman kepadanya agar kesalahan tersebut
tidak terulang Menurut Abu dan Supriyono
(2013) Hukuman adalah prosedur yang
dilakukan untuk memperbaiki tingkah laku
yang tak diinginkan dalam waktu singkat dan
dilakukan dengan bijaksana

Perusahaan CV.Sunrise merupakan
perusahaan swasta di kota Surabaya yang
bergerak di bidang jasa pembuatan label.
Perusahaan CV. Sunrise ini telah maju dan
berkembang di bidangnya. Perusahaan. CV.
Sunrise ini terletak di jalan JI. Kenjeran No
157, Hubungan dengan adanya karyawan di
CV. Sunrise yang bekerja secara baik, maka di
harapkan mampu untuk menciptakan kinerja
yang baik sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan. Karyawan CV. Sunrise dituntut
untuk mampu bertanggung jawab dan
menyelesaikan tugasnya secara efektif dan
efesien dalam bekerja. Diharapkan dengan
adanya komunikasi, imbalan dan hukuman,
karyawan akan dapat memajukan perusahaan
CV. Sunrise dan meningkatkan kualitas kerja
karyawan. Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka peneliti tertarik untuk mengkaji tentang
“PENGARUH KOMUNIKASI, IMBALAN
DAN HUKUMAN TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA CV. SUNRISE
SURABAYA”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang

dijelaskan sebelumnya, dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Apakah proses komunikasi berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan
CV.Sunrise

2. Apakah pemberian imbalan berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan
CV.Sunrise

3. Apakah pemberian hukuman berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan
CV.Sunrise

4. Apakah proses komunikasi, imbalan,
hukuman secara simultan  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan CV.

Sunrise

KAJIAN PUSTAKA
LANDASAN TEORI

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia
adalah proses untuk memperoleh, melatih,
menilai, dan mengompensasi karyawan dan
untuk mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan
dan  keselamatan, serta hal-hal yang
berhubungan dengan keadilan. (Desseler
2015:3)

Komunikasi

Usaha untuk membangun sebuah
kebersamaan yang dilandasi oleh persamaan
persepsi tentang sesuatu sehingga mendorong
di antara pelaku komunikasi untuk saling
memahami sesuai dengan keinginan atau

tujuan bersama



Imbalan

Imbalan adalah elemen kritis dalam
setiap strategi organisasi terutama dalam
rangka memotivasi karyawan (Komang
Ardana & dkk,2008:143).

Hukuman

Hukuman adalah prosedur yang
dilakukan untuk memperbaiki tingkah laku
yang tak diinginkan dalam waktu singkat dan
dilakukan dengan bijaksana. Abu dan
Supriyono (2013)

HIPOTESIS

H1 : Terdapat pengaruh signifkan komunikasi
terhadap kinerja karyawan CV. Sunrise
H2 : Terdapat pengaruh signifkan imbalan
terhadap kinerja karyawan CV. Sunrise
H3 : Tidak terdapat pengaruh signifkan
hukuman terhadap Kkinerja karyawan CV.
Sunrise

H4 : Terdapat pengaruh signifkan komunikasi,
imbalan, dan hukuman terhadap Kkinerja

karyawan CV. Sunrise

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Populasi dalam penelitian di CV.
Sunrise  berjumlah 40 orang karyawan
menggunakan quisioner di kumpulkan dari
data responden yang berjumlah 40 orang. Data
itu diolah dan di analisis dengan menggunakan

spss versi 24

Tempat dan waktu penelitian.

Penelitian ini dilakukan di perusahaan

yang bernama CV. Sunrise yang berkantor
pusat di JI Kenjeran No 157 ,Kecamatan
Kenjeran, Kota Surabaya, Jawa Timur. Waktu
penelitian  dimulai  bulan Mei  sampai
September 2021

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah
kuantitatif yaitu penyajian data dalam bentuk
jumlah, dan dituangkan untuk menerangkan
suatu kejelasan dan angka-angka yang
digunakan untuk  mengetahui  pengaruh
karakteristik individu, stress kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada CV. Sunrise

Populasi dan Sampel Karyawan
Populasi dalam penelitian ini yaitu
karyawan CV. Sunrise. Dengan jumlah

populasi 40 responden.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis
data kuantitatif dengan teknik analisis kausal
eksplanatori. Ada beberapa metode yang akan
digunakan yaitu Analisa model regresi linier
berganda.  Uji  hipotesis  meliputi  uji
determinasi (uji R2), uji simultan (uji F), dan

uji parsial (uji t).

Analisis Data

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual
N 41
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 5,80190281
Most Extreme Absolute ,169
Differences Positive ,095
Negative -, 169
Test Statistic ,169
Asymp. Sig. (2-tailed) ,005°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 174
tailed) 99% Confidence Lower ,164
Interval Bound
Upper ,184
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Uji normalitas pada penelitian ini
memiliki Asymp Sig sebesar 0,174, karena
Asymp Sig lebih besar daripada 0,05 maka

dalam penelitian ini data berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Variabel X3 0,980 > 0,10 dan nilai VIF 1,020
< 10,00 artinya tidak terjadi multikolinieritas

3. Uji Heteroskedastisitas

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS

Correlations

TOTAL TOTAL TOTAL

X1 X2 X3 RES_1

Spearman's TOTAL  Correlation 1,000 122 ,084 -,104
rho X1 Coefficient

Sig. (2-tailed) 446 602 518

N 41 41 a1 41

TOTAL  Correlation 122 1,000 021 -161
X2 Coefficient

Sig. (2-tailed) 446 897 316

N 41 a1 a1 a1

TOTAL  Correlation 084 021 1,000 -,005
X3 Coefficient

Sig. (2-tailed) 602 897 . 976

N 41 41 41 41

RES_1  Correlation -104 -161 -,005 1,000
Coefficient

Sig. (2-tailed) 518 316 976
N 41 a1 41 41
Variabel PValue | Keterangan

Variabel Tolerance VIF

Disiplin X1- 0.941 1.063
Imbalan X2- 0.947 1.056
HukumanX3 0.980 1.020

Komunikasi | 0.518 > 0.05

(X1)

Berdasarkan  tabel diatas dapat
diketahui bahwa nilai tolerance variabel X1
0,941 > 0,10 dan nilai VIF 1,063 < 10,00
artinya  tidak  terjadi  multikolinieritas.
Sedangkan nilai tolerance Variabel X2 0,947 >
0,10 dan nilai VIF 1,056 < 10,00 artinya tidak

terjadi multikolinieritas. Dan nilai tolerance

Imbalan 0.316 > 0.05

Hukuman 0.976 > 0.05

Berdasarkan hasil uji
Heteroskedastisitas terhadap variabel
Komunikasi, Imbalan dan Hukuman

menggunakan korelasi Spearman’s Rho




diperoleh signifikansi 0.518 > 0.05 pada
variabel Komunikasi dan diperoleh sig 0.316 >
0.05 pada variabel Imbalan, dan diperoleh sig
0.976 > 0.05 pada variabel Hukuman. Artinya
tidak terjadi Heteroskedastisitas pada ketiga

variabel.

Analisis Regresi Linier Berganda

HASIL UJI ANALISIS REGRESI BERGANDA

Coefficients®

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant -5,905 21,538 -274 ,785
)
TOTAL 851 72 598 4,943 ,000
X1
TOTAL 371 A7 ,261 2,162 ,037
X2
TOTAL -132 229 -,068 -574 569

X3

a. Dependent Variable: Y

Hasil regeresi pada tabel 4.8. diatas dapat
dibentuk persamaan regresi sebagai berikut

Y = a + DbiX1 + b2X2 + e
Kinerja = -5.905 + 0.851 (X1) + 0.371 (X2) +
-0.132 (X3) +e

Persamaan regresi linier berganda
tersebut  mememiliki arti pada masing
1. Dengan nilai kontanta sebesar -5.905 dapat
diartikan apabila Komunikasi, Imbalan, dan
Hukuman nilai nya constant maka kinerja akan
mengalami  penurunan  sebesar  -5.905
2.Nilai koefisien regresi untuk variabel
Komunikasi sebesar 0.851 merupakan nilai
yang positif menunjukan adanya pengaruh
yang searah antara variabel kinerja karyawan

(YY) dengan variabel Komunikasi (X1) yang

artinya jika nilai variabel disiplin kerja (X1)
naik sebesar satu satuan maka besar nilai
variabel kinerja karyawan (Y) akan naik
sebesar0.851

3.Nilai koefisien regresi untuk variabel
Imbalan sebesar 0.371 merupakan nilai positif
menunjukan adanya pengaruh yang searah
antara variabel kinerja karyawan (YY) dengan
variabel Imbalan (X2) yang artinya jika nilai
variabel Imbalan (X2) naik sebesar satu satuan
maka besar nilai variabel kinerja karyawan (Y)
akan naik sebesar 0.371
4.Nilai koefisien regresi untuk variabel
Hukuman sebesar -0.132 merupakan nilai
negatif menunjukan tidak adanya pengaruh
yang searah antara variabel kinerja karyawan
(Y) dengan variabel Hukuman (X3) yang
artinya jika nilai variabel Hukuman (X3) turun
sebesar satu satuan maka besar nilai variabel

kinerja karyawan akan turun sebesar -0.132

Uji Parsial (Uji t)

HASIL UJIt

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant -5,905 21,538 -274 ,785
)
TOTAL ,851 72 598 4,943 ,000
X1
TOTAL 371 A7 ,261 2,162 ,037
X2
TOTAL -132 229 -,068 -.574 569

X3

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11 Maka
dapat disimpulkan masing masing tabel

sebagaiberikut:



1.Variabel Komunikasi (X1) memiliki nilai T
Hitung sebesar 4.943 dengan nilai signifikansi
0.000 < 0.05 dengan demikian dapat diartikan
bahwa Komunikasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja
2.Variabel Imbalan (X2) memilki T Hitung
sebesar 2.162 dengan nilai signifikansi 0.037 <

karyawan.

0.05 dengan demikian dapat diartikan bahwa
Imbalan berpengaruh signifikan terhadap
kinerjakaryawan.

3.Variabel Hukuman (X3) memilki T Hitung
sebesar -574 dengan nilai signifikansi 0.569 >
0.05 dengan demikian dapat diartikan bahwa
Hukuman tidak berpengaruh  signifikan

terhadap kinerja karyawan.

Uji Simultan (Uji F)

HASIL UJIF

ANOVA?

Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.

1 Regressio 1294,005 3 431335 11,853 000"
n
Residual 1346,483 37 36,391
Total 2640,488 40

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), TOTAL X3, TOTAL X2, TOTAL X1

Diketahui hasil Tabel 4.10 diketahui nilai F
Hitung sebesar 11.853 dengan signifikan 0.000
< 0.05 . Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel independen Komunikasi, Imbalan,
dan Hukuman berpengaruh simultan terhadap

variabel dependen yaitu kinerja karyawan

Koefisien Determinasi

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary

R Adjusted R Std. Error of

Model R Square Square the Estimate

1 ,700° ,490 1449 6,033

a. Predictors: (Constant), TOTAL X3, TOTAL X2,

TOTAL X1

Berdasarkan tabel diatas nilai Adjusted R
square : 0,0449 dapat diasumsikan variabel
bebas mempunyai pengaruh secara simultan

yang kuat.

PEMBAHASAN HASIL TEMUAN

PENELITIAN

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan analisis diatas
Komunikasi memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan CV. Sunrise. Dengan didapat
hasil nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas
0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H1 diterima dan
HO ditolak. Nilai T positif menunjukkan
bahwa X1 mempunyai hubungan yang searah
dengan Y. Hasil penelitian ini didukung oleh
jurnal penelitian Dimas Okta (2016) tentang
Komunikasi dan kinerja karyawan. Hasil yang
dicapai dalam penelitian ini  adalah
Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap

kinerja



Pengaruh Imbalan Terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan analisis diatas Imbalan
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan
CV. Sunrise. Dengan didapat hasil nilai sig
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 yaitu
0,03 < 0,05 maka H1 diterima dan HO ditolak.
Nilai T positif menunjukkan bahwa X2
mempunyai hubungan yang searah dengan Y.
Hasil penelitian ini didukung oleh jurnal
penelitian Hanifah (2016) tentang Imbalan dan
kinerja karyawan. Hasil yang dicapai dalam
penelitian ini adalah Imbalan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh Hukuman Terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan analisis diatas Hukuman
tidak memiliki pengaruh terhadap Kkinerja
karyawan CV. Sunrise. Dengan didapat hasil
nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05
yaitu 0,569 > 0,05 maka HO diterima dan H1
ditolak. Nilai T positif menunjukkan bahwa
X3 mempunyai hubungan yang searah dengan
Y.

Pengaruh  Komunikasi, Imbalan dan
Hukuman Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan analisis diatas pada
variabel Komunikasi, Imbalan, dan Hukuman
terhadap kinerja  karyawan berpengaruh
simultan. Dibuktikan dengan F Hitung sebesar
11.853 dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Independen Komunikasi (X1), Imbalan (X2)
dan Hukuman (X3) berpengaruh dengan

variabel Dependen yaitu Kinerja (Y)

Simpulan

Berdasakan analisi yang dilakukan
maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:
1. Variabel Komunikasi (X1) memiliki

pengaruh  positif dan  signifikan

terhadap kinerja karywan pada

CV.Sunrise. Hal ini dapat dilihat dari

nilai signifikan lebih kecil dari nilai

probabilitas atau nilai T Hitung
sebesar 4.943 dengan nilai signifikansi

0.000 < 0.05 Dengan demikian dapat

diartikan bahwa Komunikasi

berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja karyawan. Adanya hubungan
positif ini berarti Komunikasi dan

kinerja karyawan memiliki hubungan

yangsearah.
2. Variabel Imbalan (X2) memiliki
pengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karywan pada
CV.Sunrise. Hal ini dapat dilihat dari
nilai signifikan lebih kecil dari nilai
probabilitas atau nilai T Hitung
sebesar 2.162 dengan nilai signifikansi
0.03 < 0.05 Dengan demikian dapat
diartikan bahwa Imbalan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Adanya hubungan positif ini berarti
Imbalan dan kinerja  karyawan
memiliki hubungan yang searah.
3. Variabel Hukuman (X3) memiliki
pengaruh negative dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan pada CV.
Sunrise . Hal ini dapat dilihat dari uji t
Nilai signifikan Hukuman (X3)
memilki T Hitung sebesar -5.74



Saran

dengan nilai signifikansi 0.569 > 0.05
dengan demikian dapat diartikan
bahwa Hukuman tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja karyawan.
Berdasarkan tabel nilai Adjusted R
square : 0,0449 dapat diasumsikan
variabel bebas mempunyai pengaruh

secara simultan yang kuat

Bagi pihak CV.Sunrise Diharap
penelitian  ini  dapat  dijadikan
pertimbangan dalam upaya
penanganan masalah karyawan. Saran
bagi perusahaan: CV. Sunrise dapat
menerapkan Hukuman yang sesuai
dengan aturan perusahaan Yyang
berlaku. dan diharapkan untuk selalu
bertindak secara tegas, adil, saling
menghargai dan bertanggung
jawab kepada karyawan yang terbukti
melanggar atau terbukti melakukan
pelanggaran berulang

Bagi peneliti lainnya, yang hendak
melukakan penelitian yang sejenis
diharapkandapat mengkaji lebih dalam
lagi Disiplin dan Pengalaman Kkerja
agar memperolah gambaran lebih
ini. Bagi peneliti  lain  yang
hendak melakukan penelitian
sejenis dapat mengembangkan
faktor lain yang
mempengaruhi  kinerja  karyawan.
Karena  Komunikasi, Imbalan dan
Hukuman berpengaruh sebesar 70 %
sehingga masih ada 30 % faktor lain

yang mempengaruhi Kinerja karywan.
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